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ABSTRAK

Salah satu keberhasilan dalam suatu industri dipengaruhi oleh bagaimana perusahan bisa mengendalikan
persediaannya. Toko Gelora Kaca merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang pembuatan berbagai
produk dari aluminium dan kaca. Toko gelora kaca dalam persediaan bahan bakunya belum memiliki
ketetapan dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku, sehingga menyebabkan cukup
besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan penumpukan persediaan di gudang. Penelitian dilakukan untuk

pengendalian persediaan bahan baku produk etalase dan rak piring 2 pintu dengan menggunakan metode
probabilistik model Q. Dari hasil penelitian ini diperoleh penghematan biaya persediaan produk etalase
dengan menggunakan metode probabilistik model Q sebesar Rp. 8.074.196 dan untuk produk rak piring
sebesar Rp. 5.494.464. Berdasarkan dari hasil perhitungan total biaya persediaan lebih minimal dibandingkan
dengan total biaya persediaan kebijakan perusahaan dengan penghematan untuk produk etalase sebesar 6,0%

dan untuk produk rak piring 2 pintu sebesar 9,0 %.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan selalu untu memerlukan
persediaan. Salah satu keberhasilan dari suatu industri
dipengaruhi oleh bagaimana cara perusahan bisa
mengendalikan persediaannya.
persediaan  merupakan  cara

Pengendalian
untuk  menjaga
ketersediaan bahan baku. Gelora Kaca merupakan
industri dibidang pembuatan produk rumah tangga
dari kaca dan aluminium. Perusahaan ini menerapkan
sistem make to stock dan make to order.
Permasalahan yang terjadi adalah kelebihan bahan
baku untuk setiap periode akibatnya bahan baku yang
tersimpan digudang tinggi sehingga biaya yang
dikeluarkan tinggi dan biaya penyimpanan nya juga
tinggi. Hal ini terjadi karena sistem perencanaan
persediaan bahan bakunya tidak memiliki ketetapan
dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan
bahan baku, sehingga menyebabkan cukup besarnya
biaya yang harus dikeluarkan dan penumpukan
persediaan di gudang. Oleh karena itu dalam
perencanaan  persediaan  bahan  baku  perlu
diadakannya pengendalian persediaan yang baik agar
dapat menentukan waktu pembelian, jumlah bahan
baku yang dibeli dalam setiap kali pembelian, jumlah

minimum bahan baku yang harus ada dalam
persediaan pengaman (safety stock) agar tidak terjadi
keterlambatan produksi.

METODE

Dengan metode Q, setiap kali dilakukan penggunaan
persediaan maka jumlah persediaan yang tersedia
harus dihitung untuk menentukan apakah pemesanan
kembali sudah atau belum perlu untuk dilakukan.
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2. Berdasarkan nilai q,, yang didapatkan dapat
dicari besar kemungkinan kekurangan perediaan o
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Nilai dari £ ., dapat dicari melalui Tabel Normal A,
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selanjutnya nilai 7, dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:
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3. Berdasarkan persamaan r;yang diperoleh dapat

dihitung nilai q;g berdasarkan formula berikut ini:
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Nilai fZ_dan y(Z )dapat dicari dari Tabel B.

4
Selanjutnya dihitung nilai o dan nilai *',dengan

menggunakan persamaan berikut ini:
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Selanjutnya dilakukan perbandinan nilai *, dan
3 3 3
r,, jika harga 7, relatif sama dengan T, maka
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iterasi selesai dan akan diperoleh r* = rgdan q,=

q,,. Jika tidak, maka kembali ke langkah 3 dengan
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menggantikan nilai 7"}
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perhitungan daari  hasil model
HadleyWithin, maka dapat diperoleh kebijakan

melakukan

persediaan yang optimal, tingkat pelayanan dan
ekspektasi total biaya persediaan sebagai berikut:

a. Nilai safety stock (SS)
—

SS=Z_+5 JL
b. Nilai service level atau tingkat pelayanan (1))
N
n=1-—-X100%
Q

c. Ekspektasi total biaya persediaan
OT=0b+ Op + Os + Ok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan pengendalian persediaan bahan
baku menggunakan kebijakan perusahaan diperoleh
total biaya persediaan untuk bahan baku produk

etalase sebesar Rp. 133.373.717 dan untuk total biaya
persediaan bahan baku produk rak piring 2 pintu
sebesar Rp. 60.949.725. Berdasarkan dari hasil
perhitungan menggunakan kebijakan perusahaan
mengeluarkan total biaya persediaan yang cukup
tinggi dan jumlah kelebihan bahan baku juga sangat
tinggi.  Sedangkan  perhitungan  pengendalian
persediaan bahan baku produk etalase berdasarkan
metode probabilistik model Q untuk diperoleh hasil
total biaya persediaan sebesar Rp. 125.299.521 maka
penghematan yang diperoleh dengan menggunakan
metode ini yaitu sebesar Rp. 8.074.196. sedangkan
untuk persediaan bahan baku produk rak piring
diperoleh hasil total biaya persediaan sebesar Rp.
55.455.261 dengan penghematan biaya sebesar Rp.
5.494.464. hal ini dapat disebut bahwa dengan
menggunakan metode probabilistik model Q
menghasilkan total biaya persediaan yang lebih
minimum. Berikut hasil tabel 1 dan 2 perhitungan
nilai ukuran lot pemesanan, reorder point dan safety
stock bahan baku produk etalase di toko Gelora Kaca
dengan menggunakan metode probabilistik model Q.

Tabel 1 Ukuran lot Pemesanan, Reorder Point
dan Safety Stock Bahan Baku Produk etalase dengan
Metode Probabilistik Model Q

No | Nama Bahan | Ukuran Lot | Reorder Safety
Baku Pemesanan Point Stock
1 |Hollow 1x1,5 13 batang 1 batang |0,5 batang
2 | Aluminium U |25 batang 2 batang 1 batang
3/8
3 Aluminium 11 batang 0,5 batang |0,2 batang
Siku 2
4 |Hollow2x1 |14 batang 1 batang | 42 batang
5 Plint 9 batang 1 batang | 32 batang
6 Spigot 5 batang 0,3 batang | 13 batang
7 Kaca 38 lembar 3 lembar 2 lembar
8 Triplek 5 lembar 0,3 lembar |0,2 lembar

Tabel 2 Ukuran lot Pemesanan, Reorder Point
dan Safety Stock Bahan Baku Produk rak piring 2 pintu

dengan Metode Probabilistik Model Q

No | Nama Bahan |Ukuran Lot | Reorder Safety
Baku Pemesanan Point Stock
1 | Hollow 1x1 10 batang 1 batang 0,2 batang
2 | Hollow Got 17 batang 1 batang 0,4 batang
3 | Pipa Bulat 3/8 |14 batang 1 batang 0,2 batang
4 Keramik 20 lembar 1 lembar 1 lembar
5 Kaca 18 lembar 1 lembar 1 lembar
Berikut merupakan grafik perbandingan
total biaya persediaan berdasarkan kebijakan

perusahaan dan menggunakan metode probabilistik

model Q bahan baku produk etalase dan rak piring 2
pintu. Gambar 1 merupakan

grafik perbandingan

total biaya persediaan bahan baku produk etalase dan
rak piring 2 pintu dapat dilihat sebagai berikut:
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan:

Total biaya persediaan dari hasil pengolahan data
yang dilakukan oleh peneliti total biaya persediaan
yang dihasilkan untuk bahan baku produk etalase
yaitu untuk kebijakan perusahaan sebesar = Rp.
133.373.717 dan metode probabilistik model Q Rp.
125.299.521 dengan efisiensi sebesar Rp. 8.074.196
(6,0 %), untuk rak piring 2 pintu berdasarkan
kebijakan perusahaan Rp. 60.949.725 dan untuk
metode probabilistik model Q sebesar Rp. 55.455.261
dengan efisiensi biaya sebesar Rp. 5.494.464 (9,0%).
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